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ABSTRAK

PENGARUH E-LKPD DALAM LIVEWORKSHEETS BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
LITERASI SAINS SISWA KELAS VIII PADA MATERI
SISTEM EKSKRESI

Oleh

MUHAMMAD IKHLAS JAYA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada penggunaan E-LKPD
dalam Liveworksheets berbasis PBL terhadap kemampuan literasi sains siswa
kelas VIIlI pada materi sistem ekskresi. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental semu (quasi experimental) dengan desain pada penelitian ini
menggunakan Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group Design. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 58 peserta didik yang terbagi ke dalam kelas VII1 8
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 9 sebagai kelas kontrol yang dipilih
melalui teknik simple random sampling. Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui tes berbentuk pilihan jamak untuk mengukur kemampuan literasi sains
peserta didik. Selain itu diberikan juga angket sebagai data pendukung yang berisi
pertanyaan mengenai respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan
E-LKPD dalam Liveworksheets berbasis PBL. Data dianalisis secara statistik
menggunakan uji Independent Sample T-Test pada taraf signifikansi 5%. Hasil
penelitian menunjukkan kelas eksperimen mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0,64
dengan kategori sedang dan kelas kontrol mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0,19
dengan kategori rendah. Uji T terhadap nilai N-Gain menunjukkan hasil sig. (2-
tailed) 0,00 < 0,05. Hasil angket respon siswa yang diperoleh mendapatkan
persentase 82,74% yang dikategorikan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pada penggunaan E-LKPD dalam Liveworksheets berbasis
Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas VIII
pada materi sistem ekskresi.

Kata kunci : E-LKPD, Liveworksheets, Problem Based Learning, Literasi Sains
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sains dan teknologi berkembang sangat pesat di era globalisasi ini,
dampaknya setiap negara dituntut untuk memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas agar dapat bersaing secara global. Sejalan dengan
perkembangan sains dan teknologi keterampilan dalam bidang pendidikan
juga terus berkembang, hal ini penting dalam pengembangan potensi
peserta didik untuk lebih siap memasuki dunia kehidupannya (Rahmawati
dkk., 2020: 55). Salah satu contoh keterampilan yang sangat penting
dalam bidang pendidikan di era ini adalah literasi sains (science literacy).
Literasi sains dianggap sebagai hasil belajar kunci dalam pendidikan bagi

semua peserta didik (Afriana, Permanasari, & Fitriani, 2016: 203).

Keterampilan literasi sains merupakan keterampilan ilmiah dalam
mengidentifikasi pertanyaan, menarik pengetahuan baru, menggambarkan
kejadian ilmiah, menyimpulkan sesuai fakta, memahami ilmu sains,
menyadari sainsteknologi, dan melakukan partisipasi dalam isu sains
(Cholifah & Novita, 2022: 24). Literasi sains merupakan suatu
kemampuan memanfaatkan pengetahuan sains untuk mengidentifikasi
suatu pertanyaan, mendapatkan pengetahuan baru, menjelaskan fenomena
ilmiah serta memberikan suatu kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah.
Literasi sains mempunyai suatu dimensi besar dalam pengukurannya,
yakni proses sains, konten sains, dan konteks aplikasi sains. Literasi sains
juga digunakan untuk mengukur sejauh mana pengetahuan peserta didik
terhadap konsep—konsep sains yang telah dipelajarinya (Fuadi dkk., 2020:
108). Sejak dirilis oleh PISA yakni selama hampir 20 tahun terakhir,



literasi sains peserta didik di Indonesia tidak mengalami peningkatan yang
signifikan (Fuadi dkk., 2020: 108). Menurut hasil survei PISA
(Programme for International Student Assessment) sejak tahun 2000
sampai tahun 2018 menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara
dengan peringkat literasi sains yang rendah. Hasil PISA untuk peserta
didik Indonesia pada tahun 2015 saja masih berada di bawah rata-rata nilai
sains negara OECD. Rata-rata nilai sains untuk domain literasi sains pada
negara OECD adalah 493, sedangkan Indonesia baru mencapai skor 403.
Hasil PISA tahun 2018 untuk kompetensi sains, Indonesia menempati
peringkat 62 dari 71 negara peserta. Dalam hal distribusi literasinya
sendiri, secara nasional hanya 25,38% literasi sains yang dinilai cukup,
sementara 73,61% dinyatakan kurang (Narut & Supardi, 2019: 62-65).
Selain hasil pengukuran dari PISA, literasi sains juga diukur oleh Trend In
International Mathematics and Science Study (TIMSS). Dari hasil
pengukuran yang dilakukan oleh TIMSS, pada tahun 2015 Indonesia
menempati peringkat 44 dari 49 negara yang ikut serta dengan rata-rata
skor yang diperoleh adalah 397, yang mana dalam kriteria TIMSS ini
termasuk ke dalam tingkat yang rendah (low 400), dengan rata-rata skor
negara lain adalah 500 (Hadi & Novaliyosi, 2019: 562-563). Oleh sebab
itu menurut data yang didapatkan negara Indonesia pada tahun 2000-2018
dari penilaian PISA dan 2015 dari penilaian TIMSS menunjukkan bahwa
kurangnya fasilitas pemberdayaan literasi sains pada peserta didik dalam

sistem pendidikan Indonesia.

Rendahnya tingkat kemampuan literasi sains ini disebabkan oleh masih
rendahnya minat membaca siswa, alat evaluasi yang belum ditujukan pada
pengembangan literasi sains, dan minimnya pengetahuan guru mengenai
literasi sains. Ketidakmampuan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal
literasi sains yang menuntut pemahaman dan analisis soal juga merupakan
salah satu indikasi rendahnya kemampuan literasi sains yang dimiliki oleh
peserta didik. Seharusnya peserta didik dibiasakan untuk mengerjakan

soal-soal yang menuntut analisis dan pemahaman serta kontekstual dengan



dunia nyata (Sutrisna, 2021: 2690). Selain itu, menurut Sumartati (2010)
menyebutkan bahwa literasi sains yang dimiliki siswa Indonesia
dikategorikan rendah disebabkan oleh beberapa hal antara lain yaitu :
terpusatnya pembelajaran hanya pada guru (teacher centered), sikap
positif peserta didik yang rendah dalam mempelajari sains, adanya
kompetensi-kompetensi yang tidak disukai peserta didik terkait konten,
proses maupun konteks (Fuadi dkk., 2020: 111). Dari pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa guru hanya berfokus berorientasi terhadap
penguasaan materi dan tidak mampu untuk mengolah pembelajaran
berbasis masalah, hal inilah yang mengakibatkan peserta didik tidak
melatih pemahamannya secara konseptual sehingga menyebabkan

rendahnya kemampuan litrasi sains peserta didik.

Berdasarkan hasil survei peneliti di SMPN 1 Metro pada kegiatan
observasi penelitian dengan teknik wawancara kepada guru diperoleh hasil
bahwa selama pembelajaran biologi yang dilakukan di SMPN 1 Metro ini
sudah menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran yang baik
seperti discovery learning, akan tetapi saat pelaksanaannya sering kali
pembelajaran yang dilakukan tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat, karena adanya beberapa kendala seperti
kemampuan dan minat belajar peserta didik yang masih kurang. Sehingga
pembelajaran di kelas sering kali dilakukan dengan menggunakan metode
ceramah dan diskusi yang terfokus kepada guru. Dan juga media ajar yang
digunakan belum menggunakan media ajar elektronik yang menarik
seperti E-LKPD dan lebih mengandalkan buku cetak atau powerpoint saja
sebagai media ajarnya. Hal ini menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa
secara aktif dalam menemukan konsep kurang dilatih sehingga
kemampuan berpikir siswa secara saintifik. Rendahnya tingkat literasi
sains di SMPN 1 Metro ini ditandai dengan beberapa hal, menurut
pemaparan pendidik di SMPN 1 Metro peserta didik mempunyai minat
membaca yang rendah, soal-soal evaluasi atau tes yang digunakanpun

belum memiliki indikator literasi sains pada domain kompetensi yaitu,



mengindentifikasi isu-isu ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah dan
menggunakan bukti ilmiah. Dari hasil belajar kognitif yang didapatkan
peserta didik pada tahun ajaran 2021/2022 pada materi sistem ekskresi
dengan KKM yang ada di SMPN 1 Metro sebesar 76, peserta didik yang
tidak tuntas mencapai 65%. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh
Nugraha (2022), serta Yusuf, Hidayatullah, & Tauhidah (2022),
mendapatkan hasil bahwa hasil belajar kognitif dan literasi sains
mempunyai hubungan korelasi positif, sehingga dapat diberikan
kesimpulan bahwa hasil belajar kognitif yang didapatkan oleh peserta
didik di SMPN 1 Metro ini dapat menjadi indikasi bahwa literasi sains
yang dimiliki oleh peserta didik masih dalam kategori rendah. Maka dari
itu diperlukan adanya upaya peningkatan literasi sains di SMPN 1 Metro.

Dalam upaya meningkatkan literasi sains siswa guru sebaiknya
menyediakan bahan ajar yang mampu untuk meningkatkan keterlibatan
siswa secara aktif salah satu contohnya adalah LKPD atau E-LKPD
berbasis masalah. Bahan ajar berupa LKPD ini menjadi alat yang dapat
digunakan untuk mengembangkan dan memunculkan suasana
pembelajaran aktif yang berorientasi kepada keterampilan literasi sains,
serta dapat memberikan stimulus kepada peserta didik untuk
melaksanakan kegiatan belajar yang nyata terhadap suatu objek atau
permasalahan tertentu yang dilakukan secara individu maupun kelompok
(Putri & Rinaningsih, 2021: 224). Namun seiring dengan perkembangan
zaman di era globalisasi ini penggunaan platform teknologi pendidikan
diperlukan untuk menciptakan generasi yang cakap teknologi, sehingga
LKPD juga perlu mendapatkan inovasi baru dalam segi penyajian, salah
satunya adalah dengan diintegrasikan dengan media elektronik atau
teknologi yang disebut dengan lembar kerja peserta didik elektronik (E-
LKPD) (Adilla, Silitonga, & Ramdhani, 2017: 40). Menggunakan E-
LKPD ini menjadi salah satu pilihan yang tepat karena E-LKPD ini sangat
fleksibel karena dapat dengan mudah diakses melalui smartphone,

komputer maupun laptop, serta dapat dikerjakan dimana saja baik secara



offline di dalam kelas ataupun online jika terdapat hal-hal yang
mengharuskan peserta didik untuk melakukan pembelajaran jarak jauh
atau daring. Isi konten yang termuat dalam E-LKPD tidak hanya berisi
materi saja akan tetapi juga didukung dengan gambar serta video dan
pertanyaan yang terdapat pada E-LKPD dapat langsung dijawab oleh
peserta didik tanpa harus masuk ke dalam link seperti google form dan
sejenisnya (Zahroh & Yuliani, 2021: 606-607).

Menurut Hazlita (2021: 1144) salah satu website yang dapat digunakan
untuk membuat E-LKPD secara gratis dan mudah diakses adalah
Liveworksheets. Dalam website ini guru dapat membuat beragam macam
bentuk soal, seperti soal dengan tipe drop-down (letakkan- turun), multiple
choice (pilihan ganda), check boxes (mencentang), joint with arrow
(menghubungkan), dragdrop (tarik dan letakkan) dan juga listening-
speaking. Dengan media ajar seperti ini dapat memberikan variasi belajar
yang menyenangkan bagi peserta didik sehingga pembelajaran menjadi
menyenangkan, selain itu E-LKPD ini juga dapat menstimulus siswa untuk

aktif dalam pembelajaran.

Sebagai upaya meningkatkan literasi sains peserta didik ini pembelajaran
yang dilakukan harus terdapat suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, sehingga
penggunaan E-LKPD sebagai bahan ajar harus dipadukan dengan model
pembelajaran yang dapat menunjang peningkatan literasi sains siswa.
Model pembelajaran yang dianggap dapat menjadi solusi guna mengatasi
permasalahan tersebut dan dapat melatih kemampuan literasi sains adalah
model Problem Based Learning (PBL) (Qomariyah, Al Muhdar, &
Suarsini, 2019: 375). Model pembelajaran PBL ini dapat melatih
kemampuan literasi sains siswa melalui kegiatan penyelidikan dan
analisis, karena model pembelajaran ini terdapat rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan permasalahan secara nyata, merangkum

informasi, menilai logika, dan validitas dalam suatu konteks lalu kemudian



diterapkan untuk mengatasi permasalahan dan menciptakan pemahaman
yang lebih baik (Fauziah, Hakim, & Handayani, 2019 :33).

Penelitian mengenai model PBL dapat meningkatkan literasi sains telah
dilakukan oleh Marpu’ah, Marpaung, & Yolida (2019), Paramitha,
Marpaung, & Yolida (2019), Serta Alatas & Fauziah (2020). Dari ketiga
penelitian ini didapatkan hasil bahwa model PBL memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta
didik.

Selain itu penelitian mengenai E-LKPD dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik juga pernah dilakukan. Seperti yang dilakukan
oleh Khasanah & Setiawan (2022), dan Cholifah & Novita (2022). Dari
penelitian ini didapatkan hasil bahwa penggunaan E-LKPD dapat
meningkatkan literasi sains peserta didik. Akan tetapi penelitian mengenai
pengaruh E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan literasi sains siswa
masih sangat terbatas. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh E-LKPD berbasis PBL terhadap literasi sains untuk menilai
seberapa besar pengaruhnya dalam mengatasi permasalahan yang

ditimbulkan ini.

Materi pokok pada pembelajaran biologi yang akan diintegrasikan dengan
E-LKPD dalam Liveworksheets berbasis PBL ini adalah materi sistem
ekskresi. Materi sistem ekskresi ini memiliki karakteristik bersifat abstrak
untuk prosesnya tidak dapat diinderai, karena kajiannya yang mencakup
poses fisiologi yang terjadi didalam tubuh manusia. Sehingga dengan
pembelajaran yang terfokus pada guru dan media ajar yang terbatas hanya
pada buku cetak saja menjadi salah satu penghambat bagi siswa untuk
memahami konsep dan materi pelajaran. Oleh karena itu diperlukan media
ajar yang inovatif seperti E-LKPD ini, kerena dalam media ajar ini dapat
disisipkan video ataupun link artikel yang dapat membantu siswa untuk

dapat lebih dalam untuk memahami konsep dan materi, dan dibantu



dengan model pembelajaran yang baik yaitu model pembelajaran PBL,
yang mana dalam model pembelajaran ini siswa akan diberikan suatu
permasalahan yang harus ia pecahkan secara individu maupun kelompok,
hal ini akan membantu siswa untuk melatih pemahamannya terkait konsep
dan materi pelajaran sistem ekskresi ini. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh E-LKPD dalam
Liveworksheets Berbasis Problem Based Learning terhadap Kemampuan
Literasi Sains Siswa Kelas V111 pada Materi Sistem Ekskresi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah terdapat pengaruh pada penggunaan media pembelajaran
E-LKPD dalam Liveworksheets berbasis PBL terhadap kemampuan

literasi sains siswa kelas VII1 pada materi sistem ekskresi?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pada penggunaan E-LKPD dalam Liveworksheets
berbasis PBL terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas VIII pada

materi sistem ekskresi.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, manfaat yang diperoleh yaitu :
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengaplikasikan bahan
ajar E-LKPD berbasis PBL, sehingga dapat menjadi bekal bagi peneliti

untuk ikut andil dalam membangun bidang pendidikan.



2. Bagi Pendidik
Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai penggunaan media
ajar E-LKPD berbasis PBL yang dapat meningkatkan literasi sains
peserta didik, agar dapat meningkatkan profesionalitas guru saat
melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas.

3. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar menggunakan bahan ajar E-LKPD
berbasis PBL dalam Liveworksheets, yang diharapkan dapat
menambah pemahaman terhadap materi sistem ekskresi.

4. Bagi Sekolah
Memberi andil yang positif untuk dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di SMP Negeri 1 Metro.

5. Bagi Peneliti Lain
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi

penliti yang melakukan penelitian sejenis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini menggunakan media pembelajaran berupa E-LKPD yang
dikerjakan dalam Liveworksheets.

2. Media pembelajaran yang digunakan berbasis PBL dengan sintaks
pembelajaran yaitu, orientasikan peserta didik pada masalah,
mengorientasi peseta didik untuk meneliti, memandu penyelidikan
secara individu ataupun kelompok, mengembangkan dan menampilkan
hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

3. Literasi sains merupakan suatu kemampuan memanfaatkan
pengetahuan sains untuk mengidentifikasi suatu pertanyaan,
mendapatkan pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah serta
memberikan suatu kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah.

Kemampuan literasi sains peserta didik yang dinilai dalam penelitian



ini yaitu pada domain kompetensi dengan indikator mengindentifikasi
isu-isu ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menggunakan
bukti ilmiah.

Materi pokok pada penelitian ini adalah materi sistem ekskresi mata
pelajaran IPA terpadu SMP kelas V111 semesrer genap KD 3.10
Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan
pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Metro dengan populasi pada
penelitian ini adalah siswa kelas V111 (delapan) yaitu kelas V111 8 dan
VII1 9. Kelas V111 8 sebagai kelas eksperimen menggunakan
pembelajaran dengan E-LKPD dalam Liveworksheets berbasis
Problem Based Learning, sedangkan VII1 9 sebagai kelas kontrol
menggunakan pembelajaran dengan media ajar buku cetak dan model

pembelajaran PBL.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah satu dari beberapa bentuk
bahan ajar yang dapat digunakan untuk membantu dan mempermudah
dalam kegiatan belajar mengajar, dengan menggunakan bahan ajar ini
maka akan terjadi interaksi yang efektif antara peserta didik (Umbaryati,
2016: 221). Menurut Asmaranti, Pratama, & Wisniarti (2013:640) LKPD
merupakan salah satu bentuk bahan ajar cetak yang berbentuk lembaran
kertas yang didalamnya terdapat materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang akan dikerjakan oleh peserta didik
dengan mengacu pada kompetensi dasar yang akan dicapai. Rahmawati &
Woulandari (2020:507) memaparkan pula bahwa LKPD adalah suatu media
ajar yang berisikan panduan yang dikembangkan untuk memfasilitasi
peserta didik, di dalam bahan ajar tersebut terdapat lembaran-lembaran
berisikan materi, petunjuk dan ringkasan yang akan dikerjakan oleh
peserta didik sehingga dapat menambah kemapuan dalam aspek kognitif
sebagai informasi yang diberikan oleh peserta didik. Pemilihan media ajar
ini juga penting seperti pendapat yang dikemukakan oleh Yusup,
Situmorang, & Tapilouw (2022: 2), bahwa pemilihan media pembelajaran
yang tepat dapat membantu pemahaman konsep peserta didik dalam

meningkatkan minat belajarnya.

Menurut Prastowo (2011), fungsi dari LKPD adalah : 1. Sebagai bahan
ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan
peserta didik; 2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik

untuk memahami materi yang diberikan; 3. Sebagai bahan ajar yang
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ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; 4. Memudahkan pelaksanaan
pengajaran kepada peserta didik (Asmaranti, Pratama, & Wisniarti, 2013:
640).

Menurut pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa LKPD adalah
suatu bentuk bahan ajar yang digunakan oleh guru untuk mempermudah
dan membantunya dalam memfasilitasi peserta didik saat melaksanakan
proses belajar mengajar yang efektif. LKPD ini berisi lembar-lembar yang
memuat materi, ringkasan serta petunjuk pengerjaan dan langkah-langkah
kerja yang harus dikerjakan oleh peserta didik, sehingga peserta didik
dapat dengan maksimal untuk memahami konsep dan menguasai materi
yang mengacu pada kompetensi dan indikator yang akan dicapai oleh

peserta didik.

Dengan berkembangnya teknologi yang sangat pesat di era globalisasi ini
semua orang termasuk tenaga pengajar dituntut untuk menguasai dan
menggunakan teknologi tersebut agar dapat mengikuti perkembangan
zaman yang ada, maka dari itu sebagai tenaga pengajar guru juga harus
cermat dalam mengkombinasikan bahan ajar yang ada dengan teknologi
terkini, salah satu contohnya adalah dengan membuat LKPD secara
elektronik atau yang dikenal dengan E-LKPD. Purnama & Suparman
(2020: 133) memaparkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD) adalah suatu panduan kerja peserta didik untuk mempermudah
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dalam bentuk
elektronik yang pengerjaannya dapat dilakukan dari berbagai perangkat
elektronik seperti komputer, notebook, dan juga smartphone, yang isinya
berupa sekumpulan kegiatan seperti pemecahan masalah ataupun
penyelidikan yang harus dikerjakan oleh siswa untuk dapat
mengoptimalkan pemahamannya dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran. E-LKPD adalah perangkat pembelajaran yang digunakan
secara digital untuk dapat melatih peserta didik yang dapat diakses secara
mudah melalui berbagai perangkat elektronik (Ningtyas & Rahayu, 2022:

531). Dalam E-LKPD isinya dapat memuat gambar, animasi, suara, video,
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dan juga hyperlink (Wahdatillah, Noer, & Anwar 2022: 73). Sehingga
pembelajaran yang dilakukan menjadi efektif dan peserta didik tidak

bosan saat melakukan pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa E-LKPD
adalah salah satu cara pengajar dalam memanfaatkan kemajuan teknologi
yang ada dengan cara membuat lembar kerja peserta didik secara
elektronik, agar pengerjaannya menjadi fleksibel karena dapat dilakukan
dalam berbagai perangkat elektronik seperti komputer, notebook, dan juga
smartphone. Isi dari E-LKPD ini juga lebih menarik bagi peserta didik
karena dapat berisi gambar, animasi, suara serta video, sehingga
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik menjadi menyenangkan
dan tidak membosankan sehingga proses belajar mengajar yang dilakukan
di dalam kelas menjadi efektif.

2.2 Liveworksheets

Liveworksheets adalah salah satu website yang yang dapat digunakan
sebagai sarana pendidikan secara digital. Lembar kerja dalam website ini
merupakan lembar kerja yang interaktif dan dapat dikerjakan secara online
dengan google melalui perangkat elektronik seperti komputer, notebook,
dan juga smartphone. Liveworksheets ini memiliki banyak fitur menarik
yang dapat digunakan untuk membuat E-LKPD, sehingga guru dapat
membuat membuat E-LKPD sekreatif mungkin sesuai dengan kreasi dan
kebutuhannya sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar baru yang

menyenangkan dan tidak membosankan (Sholehah, 2021: 26).

Dalam liveworksheets ini guru dapat membuat beragam macam bentuk
soal (Fauzi dkk., 2021: 233). Website ini juga guru dapat memasukkan
video pembelajaran, gambar, animasi, dan juga suara untuk menambah
jenis permasalahan yang akan diselesaikan oleh peserta didik dalam E-
LKPD tersebut. Sehingga dengan kelebihan yang dimiliki website ini

dapat membantu agar tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.
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- Jisis berbagni simatsi serkait (peojualamn, pembelian,
porcmgan. kessmungan, kerugisn, bunga tunggal, persentase, beuto, ncso, tara)
Jesaik lah besk:

(penjuslan, pembelian,

3.1 Mcngenal fenomens atou sktivitss yang terkait degan arimesi ka sosial (pesjushan,
2 pembelisn, potonyan, keuntungan, kerugian. bung: tungsl, perscntase, bruto, octo, tara)

C 192 kot ko e b il

© 393 Mencatuken bubungun setaa penjualan, persbelion, untung, dan rug

= 9.4 Mecatukan bungs runggal dan pajak

Mencatukan hubungan sstira, bruto, ncto, dan tars
.1 Memccahkan musalah terkait dengan aritmetika sosial baik melalui tanya jawah st
i

Gambar 1. Contoh E-LKPD dalam Liveworksheets
(Sumber : Sholehah, 2021:60)

2.3 Model Pembelajaran Problem Bases Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu terobosan dalam
pendekatan ataupun model pembelajaran yang dikembangkan untuk
menyempurnakan metode lama yang konvensional. PBL adalah suatu
metode pembelajaran yang menitik beratkan penggunaan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks yang harus dipelajari oleh peserta didik untuk
belajar mengasah keterampilan pemecahan masalah (Esema, Susari, &
Kurniawan, 2012: 167). PBL juga adalah suatu model yang menggunakan
permasalahan yang ada di dunia nyata khususnya di sekitar peserta didik,
lalu permasalahan tersebut dikritisi untuk dicari solusinya (Juriah &
Zulfiani, 2019: 3).

Menurut Duch dalam Hotimah (2020: 6) PBL adalah model pembelajaran
yang mengharuskan siswa untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja

secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.
Selain itu menurut Arends (2012: 396) mendefinisikan PBL sebagai suatu

pendekatan pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah
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nyata dengan harapan mereka mampu menyusun pengetahuannya sendiri,
meningkatkan keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan, dan
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Model PBL ini mempunyai
landasan teori yaitu kolaborativisme, yang berarti peserta didik akan
menyusun pengetahuan dengan cara membangun pemikiran dari segala
pengetahuan yang sudah diperoleh peserta didik sebagai suatu produk
yang dihasilkan dari kegiatan berinteraksi dengan sesama individu
(Esema, Susari, & Kurniawan, 2012: 168). Dapat diartikan bahwa model
PBL ini merupakan model yang digunakan untuk membantu peserta didik
untuk meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan masalah dengan
mencari solusi yang dilakukan secara kolaboratif dengan sesama peserta
didik terhadap permasalahan nyata yang sedang dihadapi, sehingga peserta
didik mendapatkan peningkatan keterampilan, rasa percaya diri dan

mandiri.

Menurut Pierce dan Jones dalam Wulandari & Surjono (2013: 182)
menyatakan bahwa peristiwa yang harus muncul dalam pelaksanaan

metode pembelajaran PBL adalah :

(1) Keterlibatan yaitu menyiapkan peserta didik untuk berperan aktif
sebagai pemecah masalah dengan bekerja sama dengan individu lain,

(2) Inkuiri dan investigasi yaitu menggali dan menyebarkan informasi,

(3) Performansi yaitu menyajikan karya,

(4) Tanya jawab yang bertujuannya untuk menguji ketepatan dari solusi
yang diberikan,

(5) Refleksi terhadap pemecahan masalah.

Berlandaskan teori yang dikembangkan Barrows (1996 :5-6) menguraikan
karakteristik dari PBL, yaitu :

1. Learning is student-centered
Pada proses pembelajaran yang berlangsung dalam PBL lebih

mengutakaman kepada peserta didik. Oleh karena itu, PBL didukung
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juga dengan teori konstruktivisme yang akan mendorong peserta didik
untuk mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri.

2. Learning occurs in small groups
Dalam melakukan kegiatan pada metode PBL ini dapat dibentuk
kelompok kecil, agar terbentuk suatu interaksi ilmiah dan tukar
pemikiran antar peserta didik dalam upaya membangun pengetahuan
secara kolaborative dengan pembagian tugas dan penetapan tujuan
yang jelas.

3. Teachers act as facilitators
Dalam pelaksanaan PBL, pendidik hanya bertugas sebagai fasilitator
untuk memantau perkembangan aktivitas dan mendorong peserta didik
untuk dapat mencapai hasil yang diinginkan.

4. Authentic problems form the organizing focus for learning
Masalah yang diajukan kepada peserta didik yaitu masalah yang nyata,
maka dari itu peserta didik dapat dengan mudah memahami masalah
tersebut serta dapat mengaplikasikan penyelesaiannya dalam
kehidupannya.

5. New information is acquired through self-directed learning
Peserta didik mungkin saja belum memiliki pengetahuan dan
pemahaman mengenai prasyarat dalam proses pemecahan masalah,
oleh karena itu peserta didik berupaya untuk menemukan sendiri

melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.

Adapun sintaks atau langkah-langkah model PBL menurut (Arends, 2012:
411) diuraikan dalam Tabel 1 Sebagai berikut :

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning

Fase Pembelajaran Kegiatan Pendidik
Fase 1 : Orientasi peserta didik pada Pendidik menjelaskan tujuan
masalah pelajaran, mendeskripsikan berbagai

kebutuhan instrumen penting, dan
memotivasi peserta didik untuk ikut
terlibat dalam kegiatan pemecahan
masalah.
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Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning

Fase Pembelajaran Kegiatan Pendidik
Fase 2 : Mengorganisasikan peserta Pendidik membantu peserta didik
didik untuk meneliti untuk mengartikan dan

mengorganisasikan tugas-tugas
belajar yang berkaitan dengan
permasalahannya.

Fase 3 : Memandu penyelidikan Pendidik mendorong peserta didik

secara individu ataupun kelompok untuk menemukan informasi yang
sesuai, melakukan eksperimen, dan
mencari penjelasan serta solusi.

Fase 4 : Mengembangkan dan Pendidik membantu peserta didik

menampilkan hasil karya dalam merancang dan menyiapkan
hasil karya yang sesuai, seperti
laporan, rekaman video, dan model-
model, serta membantu mereka untuk
membagikannya kepada peserta didik

lain.
Fase 5 : Menganalisis dan Pendidik membantu peserta didik
mengevaluasi proses pemecahan untuk melaksanakan refleksi terhadap
masalah penelitian dan proses-proses yang

mereka terapkan.

Sintaks PBL yang telah dipaparkan oleh Arends ini sudah lengkap dan
terstruktur. Secara keseluruhan pembelajaran dimulai dengan aktivitas
pengenalan masalah kepada peserta didik, dilanjutkan dengan
pengorganisasian peserta didik untuk menjadi beberapa kelompok saat
melakukan diskusi untuk menyelesaikan masalah yang dimunculkan.
Setelah selesai berdiskusi kemudian hasil analisis tersebut dipresentasikan
kepada kelompok peserta didik lainnya, lalu saat akan mengakhiri proses
pembelajaran pendidik melakukan evaluasi terhadap hasil penelitian yang

dilakukan oleh peserta didik.

Menurut Akinoglu & Tandogan (2007: 73) model pembelajaran PBL ini

terdapat beberapa kelebihan dan juga kekurangan, yaitu :
Kelebihan dari model Pembelajaran PBL :

e Pembelajaran dalam kelas yang berpusat pada siswa tidak berpusat
pada guru

e Model pembelajaran ini mengembangkan pengendalian diri siswa
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e Dengan bantuan model ini, siswa dapat melihat peristiwa dalam
secara multidimensi dan perspektif yang lebih dalam

e Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa

e Mendorong siswa untuk mempelajari materi dan konsep baru
ketika melakukan pemecahan masalah

e mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa dengan
memungkinkan mereka untuk belajar dan bekerja sama dalam
kelompok

e Mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau berpikir
kritis dan keterampilan berpikir ilmiah siswa.

e Menggabungkan teori dan praktek. Dengan cara ini, siswa dapat
menggabungkan pengetahuan lama mereka dengan pengetahuan
baru dan mengembangkan keterampilan penilaian mereka.

e Memotivasi guru dan siswa dalam pembelajaran

e Siswa memperoleh keterampilan dalam manajemen waktu, fokus,
pengumpulan data,laporan dan evaluasi.

e Sebagai pelopor pembelajaran sepanjang hayat bagi peserta didik
Kekurangan dari model pembelajaran PBL :

e Memungkinkan guru kesulitan dalam mengubah gaya mengajarnya

e Membutuhkan lebih banyak waktu bagi siswa untuk memecahkan
situasi bermasalah ketika situasi ini disajikan untuk pertama
kalinya di kelas

e Terdapat kelompok atau individu yang menyelesaikan
pekerjaannya lebih awal atau lebih lambat

e Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan banyak materi dan
penelitian

e Sulit menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di semua
kelas, karena terdapat siswa yang tidak dapat sepenuhnya
memahami nilai atau ruang lingkup masalah dengan konten sosial

e Cukup sulit menilai pembelajaran
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2.4 Kemampuan Literasi Sains

Literasi sains adalah frase yang terdiri dari 2 kata. Secara etimologi,
literasi sains adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu literacy dan
science. Namun, kata ini dalam bahasa Inggris juga merupakan serapan
dari bahasa yunani yaitu “literatus” yang berarti huruf, melek huruf atau
berpendidikan dan “scientia” yang berarti mempunyai pengetahuan
(Bashooir & Supahar, 2016: 90). Literasi sains juga dapat diartikan
sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan dan informasi secara
langsung antara peserta didik dan pendidik (Lestari, Adiansyahputra, &
Komala, 2019: 79).

Menurut OECD literasi sains mempunyai arti sebagai suatu pengetahuan
dan keterampilan ilmiah untuk dapat mengidentifikasi pertanyaan,
memendapatkan pengetahuan baru, mendeskripsikan fenomena ilmiah dan
juga menarik kesimpulan berdasar fakta, memahami karakteristik sains,
kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam,
intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap
isu-isu yang terkait sains (Wahyuningsih, 2021: 5). Sedangkan menurut
PISA (OECD, 2006) literasi sains diartikan sebagai suatu keterampilan
dalam memanfaatkan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam upaya untuk dapat
memahami serta mengambil keputusan yang berkaitan dengan alam dan
perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui kegiatan yang dilakukan
oleh manusia. Literasi sains juga didefinisikan oleh AAAS (American
Association for the Advancement of Science) dengan “Project 20617,
sebagai upaya untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
pertanyaan-pertanyaan dan untuk membuat kesimpulan dengan
berlandaskan kepada bukti-bukti supaya mampu memahami dan
membantu membuat keputusan tentang dunia alamiserta interaksi manusia
dengan alam (Narut & Supardi, 2019: 63).
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Terdapat beberapa unsur pokok dalam literasi sains menurut Harlen dalam
Dewantaria (2020: 368), yaitu :

1. Konsep atau ide, yang membantu memahami aspek ilmiah dari dunia
sekitar dan yang memungkinkan kita memahami pengalaman baru
dengan cara menghubungkannya dengan apa yang sudah kita ketahui.

2. Proses, yaitu mental dan keterampilan fisik yang digunakan dalam
mendapatkan, menafsirkan dan menggunakan bukti tentang dunia
sekitar untuk mendapatkan pengetahuan dan membangun pemahaman.

3. Sikap atau sifat, yang menunjukkan kemauan dan kepercayaan diri
untuk terlibat dalam pertanyaan, debat dan pembelajaran lebih lanjut.

4. Memahami sifat (dan keterbatasan) pengetahuan ilmiah.

Menurut OECD (2006 :25) literasi sains dapat dicirikan dengan empat
aspek yang akan didapatkan yaitu : 1). Mengetahui situasi kehidupan yang
melibatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini adalah konteks untuk unit
penilaian dan barang-barang; 2). Memahami dunia alam, termasuk
teknologi, yang berlandaskan atas pengetahuan ilmiah yang terdiri dari
pengetahuan tentang alam dan pengetahuan tentang ilmu itu sendiri; 3).
Kompetensi meliputi mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan
fenomena ilmiah, dan 4). Menggunakan bukti ilmiah sebagai landasan

argumen dalam menarik kesimpulan dan keputusan.

OECD (2019:102) mendefinisikan literasi sains untuk keperluan penilaian
ke dalam 3 domain yang saling terkait yaitu : konteks, pengetahuan dan
kompetensi. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan
menilai pada domain kompetensi sebagai alat ukur kemampuan literasi
sains siswa. Pemaparan indikator domain kompetensi literasi sains

tertuang pada tabel 2 berikut :
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Tabel 2. Domain Kompetensi Literasi Sains

Indikator Domain Terdiri Atas
Kompetensi

Mengidentifikasi isu-isu ilmiah  Mengenali masalah yang mungkin
untuk diselidiki secara ilmiah.
Mengidentifikasi kata kunci untuk
mencari informasi ilmiah.
Mengenali fitur kunci dari
penyelidikan ilmiah.

Menjelaskan fenomena secara ~ Menerapkan pengetahuan sains

ilmiah dalam situasi tertentu.
Mendeskripsikan atau
menginterpretasikan fenomena
secara ilmiah dan memprediksi
perubahan.

Mengidentifikasi deskripsi,
penjelasan, dan prediksi secara
tepat.

Menggunakan Bukti lImiah Menerangkan bukti ilmiah dan
membuat serta
mengkomunikasikan kesimpulan.
Mengidentifikasi asumsi, bukti,
dan alasan di balik kesimpulan.
Memikirkan implikasi sosial dari
perkembangan sains dan teknologi.

2.5 Tinjauan Materi

Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah materi Sistem
Ekskresi kelas VIII SMP, pada semester genap dalam KD 3.10
Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan pada
sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi. Berikut

adalah tabel keluasan dan kedalaman pada KD yang akan digunakan.

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman KD 3.10

Kompetensi Dasar

KD 3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan
pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi.

Keluasan Kedalaman
Sistem Ekskresi pada Manusia 1. Organ Sistem Ekskresi pada
Manusia
2. Struktur sistem Ekskresi pada
Manusia

3. Fungsi Organ Penyusun Sistem
ekskresi pada Manusia:
a. Ginjal
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Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman KD 3.10

Menyaring dan membersihkan
darah. Mengatur jumlah cairan
pada tubuh. Sebagai alat
pengeluaran sisa metabolisme
berupa urine.

b. Paru-paru
Sebagai tempat pembuangan zat
sisa dari dalam tubuh berupa gas

c. Kulit
Mengeluarkan keringat yang
mengandung kelebihan air,
garam mineral, maupun sedikit
limbah nitrogen seperti urea,
yang dapat meracuni tubuh.

d. Hati
Sebagai tempat detoksifikasi dan
memecah bahan kimia atau racun
yang masuk ke dalam tubuh.

Gangguan pada Sistem Ekskresi
Manusia

. Gangguan pada Ginjal

. Neffritis

Batu Ginjal
Albuminura
Hematuaria
Diabetes Insipidus
f. Kanker Ginjal

Pa0 o

. éangguan pada Kulit

a. Jerawat
b. Biang Keringat

. Gangguan pada Paru-paru

a. Pneumonia
b. TBC

. Gangguan pada Hati

a. Hepatitis
b. Sirosis

Upaya Menjaga Kesehatan
Sistem Ekskresi

O~NO OB WN -

. Perbanyak minum air putih

. Batasi konsumsi gula

. Rutin berolahraga

. Berhenti merokok

. Makan makanan sehat

. Penuhi kebutuhan cairan tubuh
. Hindari konsumsi alkohol

. Menghindari zat racun

2.6 Kerangka Pikir Penelitian

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sangat dibutuhkan oleh

setiap negara di era globalisasi dengan perkembangan sains dan teknologi

yang sangat pesat ini. Pendidikan pun harus berkembang mengikuti

kemajuan yang ada ini, salah satu perkembangannya adalah dengan
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menguasai berbagai keterampilan pendidika, salah satu keterampilan yang
penting adalah literasi sains. Literasi sains merupakan kemampuan
menggunakan informasi ilmiah untuk mengidentifikasi suatu pertanyaan,
memperoleh informasi baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik

kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah.

Selama 20 tahun sejak awal dirilis oleh PISA literasi sains yang ada di
Indonesia tidak mengalami perkembangan yang signifikan bahkan
cenderung berjalan ditempat. Hal ini disebabkan oleh rendahnya minat
membaca siswa, alat evaluasi yang belum ditujukan pada pengembangan
literasi sains, dan minimnya pengetahuan guru mengenai literasi sains.
Penyebab lain yang menyebabkan rendahnya literasi sains di Indonesia
adalah terpusatnya pembelajaran hanya pada guru (teacher centered),
sikap positif peserta didik yang rendah dalam mempelajari sains, adanya
kompetensi-kompetensi yang tidak disukai peserta didik terkait konten,

proses maupun konteks.

Pembelajaran yang berlangsung di SMPN 1 Metro sudah menggunakan
pembelajaran dengan model pembelajaran yang baik seperti discovery
learning, akan tetapi saat pelaksanaannya sering kali pembelajaran yang
dilakukan tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah dibuat, karena adanya beberapa kendala seperti kemampuan dan
minat belajar peserta didik yang masih kurang. Sehingga pembelajaran di
kelas sering kali dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan
diskusi yang terfokus kepada guru, hal ini menyebabkan siswa kurang
terlibat aktif dalam pembelajaran dan kurang melatih kemampuan berfikir
siswa secara saintifik. Rendahnya tingkat literasi sains di SMPN 1 Metro
ini ditandai dengan beberapa hal yaitu, peserta didik mempunyai minat
membaca yang rendah, soal-soal evaluasi atau tes yang digunakanpun
belum memiliki indikator literasi sains pada domain kompetensi yaitu,
mengindentifikasi isu-isu ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah dan
menggunakan bukti ilmiah. Hasil belajar kognitif yang didapatkan oleh

peserta didik dengan KKM yang ada di SMPN 1 Metro sebesar 76, peserta
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didik yang tidak tuntas mencapai 65%. Maka dari itu diperlukan adanya
upaya peningkatan literasi sains di SMPN 1 Metro.

Sebagai upaya untuk meningkatkan literasi sains sebaiknya guru
menyediakan bahan ajar yang mampu untuk meningkatkan keterlibatan
siswa secara aktif dan juga inovatif mengikuti perkembangan teknologi di
era globalisasi ini salah satu contohnya adalah E-LKPD Liveworksheets.
Bahan ajar seperti ini sangat tepat digunakan karena selain sangat fleksibel
dan mudah diakses, bahan ajar ini juga dapat mengembangkan dan
memunculkan suasana pembelajaran aktif yang berorientasi kepada
keterampilan literasi sains. Isi konten yang termuat dalam E-LKPD tidak
hanya berisi materi saja akan tetapi juga didukung dengan gambar serta
video dan juga pertanyaan yang terdapat pada E-LKPD dapat langsung
dijawab oleh peserta didik.

Penggunaan bahan ajar seperti E-LKPD ini rangkaian kegiatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik, sehingga penggunaan E-LKPD sebagai bahan ajar harus dipadukan
dengan model pembelajaran yang dapat menunjang peningkatan literasi
sains siswa. Maka dari itu bahan ajar ini dapat dipadukan dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), karena model pembelajaran
PBL ini dapat melatih kemampuan literasi sains siswa melalui kegiatan

penyelidikan dan analisis.

Model pembelajaran PBL ini dalam pelaksanaan kegiatannya ini
mempunyai sintaks yang yang terdiri atas : mengorientasikan peserta didik
pada masalah, mengorientasi peseta didik untuk meneliti, memandu
penyelidikan secara individu ataupun kelompok, mengembangkan dan
menampilkan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Sintak pada model pembelajaran ini dapat
mendorong siswa untuk melakukan proses berfikir tingkat tinggi sehingga
dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir siswa.

Sehingga dengan adanya peningkatan tersebut diharapkan penggunaan



E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL ini dapat memberikan pengaruh

terhadap kemampuan literasi sains siswa.

Pentingnya SDM yang berkualitas di era globalisasi

!

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai di era globalisasi

adalah kemampuan literasi sains

l Fakta

Masih rendahnya kemampuan literasi sains di Indonesia,

khususnya di SMPN 1 Metro. Sehingga diperlukannya

peningkatan literasi sains

l Dilakukan Menggunakan

Penggunaan bahan ajar inovatif berupa E-LKPD dalam

Liverworksheets berbasis Problem based Learning (PBL)

l Dengan Harapan

Meningkatnya kemampuan literasi sains siswa

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir Penelitian
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Adapun dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas
(independent variable) disimbolkan dengan huruf (X) dan variable terikat
(dependent variable) disimbolkan dengan huruf (). Pada penelitian ini
yang merupakan variabel bebas adalah E-LKPD dalam Liveworksheets
berbasis PBL. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah

kemampuan literasi sains siswa.

X Y

\ 2

Gambar 3. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat

Keterangan :
X : E-LKPD dalam Liveworksheets berbasis PBL
Y : Kemampuan literasi sains siswa

2.7 Hipotesis Penelitian
Berikut hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat pengaruh pada penggunaan E-LKPD dalam
Liveworksheets berbasis PBL terhadap kemampuan literasi sains

siswa kelas V111 pada materi sistem ekskresi.

Hi : Terdapat pengaruh pada penggunaan E-LKPD dalam
Liveworksheets berbasis PBL terhadap kemampuan literasi sains

siswa kelas V111 pada materi sistem ekskresi.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitain ini akan dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Metro, Metro Pusat,
Lampung pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan secara luring di kelas V111 8 dan VIl 9 SMP
Negeri 1 Metro.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Metro pada tahun ajaran 2022/2023. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini ditentukan menggunakan teknik simple
random sampling. Sampel penelitian dipilih secara acak yaknik pada kelas

V111 8 sebagai kelas eksperimen, dan kelas V111 9 sebagai kelas kontrol.

3.3 Desain Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental semu
(quasi experimental). Pada penelitian ini peneliti akan memanipulasi
perlakuan dua kelompok kelas yang mana pada kelompok kelas
eksperimen menggunakan media ajar E-LKPD dalam Liveworksheets
berbasis PBL, sedangkan pada kelas kontrol akan menggunakan buku
cetak IPA dan model pembelajaran PBL. Desain pada penelitian ini
menggunakan Non-Equivalent Control Group Design, yang menggunakan
pretest dan posttest. Pada desain ini nantinya kedua kelompok akan
diberikan test awal (pretest) dan test akhir (posttest) setelah perlakuan
selesai. Berikut merupakan tabel desain penelitian Non-Equivalent Control

Group Design :
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Tabel 4. Non-Equivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Variabel bebas Posttest

E Y1 X Y2
C Y1 - Y2

Sumber : (Hasnunidah, 2017: 44)

Keterangan :

E : Kelas Eksperimen

C : Kelas Kontrol

Y1l . Pretest

X : Penggunaan E-LKPD dalam Liveworksheets berbasis PBL

- : Menggunakan buku cetak dan model pembelajaran PBL
Y2  : Posttest

3.4 Prosedur Penelitian
Terdapat tiga tahap yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu :
1. Tahap persiapan (Pra-penelitian)

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahapan ini adalah :

a. Membuat surat izin observasi di dekanat Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung untuk sekolah yang
akan ditempatkan menjadi tempat penelitian.

b. Mendatangi sekolah yang akan dilakukan observasi yaitu, SMP
Negeri 1 Metro untuk meminta izin melakukan observasi dan
menyerahkan surat izin observasi.

c. Melakukan observasi di SMP Negeri 1 Metro untuk mendapatkan
informasi mengenai kendala guru dalam melakukan proses
mengajar dan mengetahui bagaimana proses pembelajaran
dilakukan.

d. Menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas ekperimen
dan kelas kontrol dalam penelitian ini.

e. Membuat instrumen penelitian yang berupa perangkat
pembelajaran seperti RPP, silabus, soal pretest dan posttest yang

akan digunakan, serta membuat E-LKPD.
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Melakukan validasi instrumen evaluasi dan mengolah data
validitas dan reliabilitas serta melakukan revisi jika terdapat
instrumen yang tidak valid dan reliabel.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahapan ini adalah :

a.

Memberikan tes awal (pretest) kepada siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol untuk mengetahui kemampuan literasi
sains siswa sebelum diberikan perlakuan.

Melakukan pembelajaran dengan memberikan perlakuan berupa E-
LKPD dalam Liveworksheets berbasis PBL pada kelas eksperimen,
dan menggunakan buku cetak IPA dengan model PBL pada kelas
kontrol.

Melakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan kemampuan literasi sains siswa setelah diberikan
perlakuan.

Memberikan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

3. Tahap Akhir

a.

Menganalisis dan mengelola data hasil pretest dan posttest yang
sudah dilakukan pada saat tahap pelaksanaan penelitian
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 25.
Memaparkan data yang telah diolah yaitu pretest dan posttest serta
angket tanggapan pelaksanaan kegiatan dalam bentuk tabel.
Membandingkan data yang telah diolah antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Membuat kesimpulan terhadap perbandingan hasil yang telah
diperoleh.

Menyusun laporan penelitian.
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini

adalah :

1. Jenis Data
Jenis data yang terdapat dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini berupa data hasil
belajar kognitif yang mengukur kemampuan literasi sains diperoleh
melalui pretest dan posttest pada materi sistem ekskresi yang
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan data
kualitatif pada penelitian ini adalah hasil angket tanggapan siswa
terhadap pembelajaran menggunakan E-LKPD dalam Liveworksheets
berbasis PBL.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

adalah :

Data kuantitatif

1. Tes (Pretest-Posttest)
Tes adalah suatu instrumen atau alat yang digunakan untuk
mengukur perilaku atau kinerja seseorang dengan tujuan yang
bermacam-macam salah satunya adalah sebagali alat evaluasi
(Hasnunidah, 2017: 72). Tes ini dilakukan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebelum kegiatan pembelajaran (pretest) untuk
mengetahui kemampuan yang dimiliki perserta didik sebelum
diberikan perlakuan, dan dilakukan kembali pada akhir pertemuan
pembelajaran (posttest) untuk mengetahui kemampuan peserta
didik setelah diberikan perlakuan. Soal tes yang diberikan ini
mengacu pada indikator literasi sains yaitu domain kompetensi.
Setelah mendapatkan data hasil tes yang diberikan lalu data diolah
dan dianalisis. Teknik penskoran menggunakan pedoman rumus

menurut Sumaryanta (2015: 182) sebagai berikut :

Skor =2 x 100
N
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Keterangan :
B : Banyaknya soal yang dijawab benar
N : Banyaknya jumlah soal.

Setelah melakukan tes kemampuan literasi sains dan dihitung
menggunakan rumus di atas, perolehan hasil kemampuan literasi
sains dikatakan memenuhi kualifikasi praktis jika persentase rata-
rata memenuhi Kriteria minimal baik yaitu 76 (Subaidah dkk.,
2019: 116). Kemampuan literasi sains siswa dikelompokkan
berdasarkan kategori ketercapaian dalam tabel berikut ini :

Tabel 5. Kategori Kemampuan Literasi Sains

Presentase Keterangan
80-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Sangat Kurang

Sumber : (Fitriani, Sari, dan Liliawati, 2016: 383)

. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tanggapan oleh peserta didik mengenai penggunaan media ajar E-
LKPD dalam Liveworksheets berbasis PBL. Angket yang diberikan
kepada peserta didik menggunakan angket dengan skala Guttman
sebagai skala pengukuran dengan pilihan jawaban berupa Ya dan
Tidak dengan jawaban Ya diberi poin 1 sedangkan jawaban Tidak
diberi poin 0. Presentase jawaban siswa akan dihitung dengan
rumus menurut Riduwan dalam (Dipraya & Suwito, 2015: 20)

berikut ini :

P=Lx100
N
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Keterangan :

P : Presentase Jawaban Responden (%)
F : Jumlah Jawaban Ya (1) Responden
N : Jumlah Seluruh Skor Ideal

Dengan tabel kategori tanggapan siswa berikut ini :

Tabel 6. Kategori Tanggapan Siswa

Skor (%) Kategori
0-20 Sangat kurang
21-40 Kurang
41-60 Cukup
61-80 Baik
81-100 Sangat Baik

Sumber : Riduwan dalam (Dipraya & Suwito, 2015: 20)

3.6 Instrumen Penelitian
Penelitian ini memiliki instrumen penelitian yang digunakan berupa soal
tes kemampuan literasi sains siswa dan angket tanggapan siswa. Berikut
penjelasan mengenai soal tes kemampuan literasi sains dan angkat

tanggapan siswa :

1. Soal Tes Kemampuan Literasi Sains
Instrumen tes kemampuan literasi sains siswa mengacu pada domain
literasi sains yang ada pada PISA 2018 yaitu domain kompetensi. Soal
yang diberikan berupa soal pilihan jamak. Soal pilihan jamak dengan
indikator tingkatan literasi sains dapat digunakan untuk menganalisis
kemampuan literasi sains siswa (Novanti, Yulianti, & Mustikasari,
2018: 7). Soal terdiri atas beberapa soal yang mengacu pada domain
literasi sains PISA 2018. Soal juga menyesuaikan pada materi KD
sistem ekskresi kelas VI11. Adapun Kisi-Kisi soal pretest-posttest

kemampuan literasi sains ditampilkan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 7. Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest Kemampuan Literasi Sains

Domain Literasi Indikator Jumlah Nomor Soal
Sains Soal

Kompetensi Mengidentifikasi isu-isu 15 1,2 3, 11,

ilmiah 12, 13, 14,

21, 22, 23,

24, 31, 32,

33, dan 34.

Menjelaskan fenomena 12 4,5, 6, 15,

secara ilmiah 16, 17, 25,

26, 27, 35,

36, dan 37.

Menggunakan bukti 13 7,8,9, 10,

ilmiah 18, 19, 20,

28, 29, 30,

38, 39, dan

40.

Total 40

2. Angket Tanggapan Siswa

Pada penelitian ini menggunakan angket untuk mendapatkan data

mengenai respon siswa terhadap pembelajaran yang telah berlangsung.

Angket berisi beberapa pertanyaaan untuk menggali informasi

pengalaman peserta didik menggunakan media ajar berupa E-LKPD

dalam Liveworksheets berbasis PBL dengan materi pokok Sistem

Ekskresi. Angket ini menggunakan skala Guttman sebagai skala

pengukuran dengan pilihan jawaban berupa Ya dan Tidak.

Tabel 8. Format Angket Tanggapan Siswa

Nomor Pertanyaan Jawaban

Ya

Tidak

1

2

3
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3.7 Analisis Instrumen Tes
Instrumen yang ada dalam penelitian ini nantinya akan diuji. Uji yang
dilakukan untuk menguji instrumen ini yaitu adalah uji validitas, uji
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda yang dilaksanakan dengan
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 25 dan

Microsoft Excel.

1. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur seberapa valid
alat ukur yang digunakan dalam pengukuran untuk mengukur apa yang
akan diukur. Validitas mempunyai tiga jenis yaitu validitas isi,
validitas konstruk dan validitas kriteria. Validitas isi adalah menilai
sejauh mana perangkat yang digunakan dalam tes menggambarkan
keseluruhan kemampuan yang hendak diukur. Validitas konstruk
adalah validitas yang digunakan untuk mengukur seberapa dalam
instrumen yang digunakan dapat menggali kemampuan yang diukur.
Validitas kriteria adalah validitas yang digunakan untuk memprediksi
keberhasilan kemampuan peserta didik pada masa depan (Arifin,
2017). Analisis butir dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor
butir dengan skor total. Korelasi dilakukan dengan menggunakan
teknik korelasi product moment. Jika terdapat korelasi yang positif dan
signifikan antara skor item dengan skor total, berarti item tersebut
dianggap valid (Asrul, Ananda, & Rosinta, 2014: 122-123). Peneliti
akan menggunakan rumus product moment dengan bantuan aplikasi
IBM SPSS Statistics Version 25. Kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut : Apabila rhitung > rtapel dengan a = 0,05 maka instrumen tes
dinyatakan valid. Sedangkan apabila rnitung < rtaber dengan a = 0,05
maka instrumen tes dinyatakan tidak valid. Hasil analisis dari uji

validitas instrumen tes dikategorikan dalam tabel di bawabh ini.
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Tabel 9. Kategori Uji Validitas Instrumen Tes

Nilai Kategori
0,8<V<I1 Sangat Valid
0,6<V<08 Valid
0,4<V<0,6 Cukup Valid
02<V<04 Tidak Valid

Sumber : (Shabrina dan Kuswanto, 2018: 291)

Setelah uji validitas pada instrumen tes dilakukan pada siswa,
kemudian hasil uji dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics Version 25 dan Microsoft Excel dan diperoleh hasil pada
tabel berikut :

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
Soal
1 Valid 1,2,3,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 31
14, 16, 18, 19, 20, 21, 23, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 36, 37,
39, dan 40.
2 Tidak Valid 9
4,5, 15, 17, 22, 24, 33, 35, dan
38.
Jumlah 40
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui seberapa
konsisten data hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang
sama dan akan menghasilkan data yang sama. Maka instrumen yang
reliabel merupakan instrumen yang hasil pengukurannya dapat
dipercaya. Salah satu kriteria instrumen yang reliabel adalah hasil
pengukuran yang konstan terhadap penggunaan instrumen secara
berulang-ulang (Asrul, Ananda, & Rosinta, 2014: 125). Uji reliabilitas
pada penelitian ini menggunakan bantuan dari aplikasi IBM SPSS
Statistics Version 25. Setelah diuji pada SPSS didapatkan hasil sebagai
berikut:
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Tabel 11. Kategori Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,00 <r11<0,20 Sangat Rendah
0,21 <r11<0,40 Rendah
0,41 <r11<0,60 Sedang
0,61 <rn<0,80 Tinggi
0,81 <rin<1,00 Sangat Tinggi

Sumber : (Arikunto, 2011)
Setelah uji reliabilitas pada instrumen tes dilakukan, kemudian hasil uji
dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 25

diperoleh hasil pada tabel berikut :

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Reliabilitas Kriteria

0,912 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di atas, diperoleh nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,912 yang dapat dikategorikan sebagai

Kriteria sangat tinggi.

Daya Beda

Uji daya beda adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan soal untuk mampu membedakan siswa dengan
kemampuan yang tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah.
Angka yang menyatakan tingkat perbedaan disebut indeks
diskriminasi, disingkat D. Seperti halnya indeks kesukaran, indeks
diskriminasi (diskriminasi) bervariasi dari 0,00 hingga 1,00 (Asrul,
Ananda, & Rosinta, 2014: 151). Adapun kriteria daya beda butir soal
dipaparkan dalam tabel berikut :
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Tabel 13. Kriteria Daya Beda Butir Soal

Besarnya Nilai D Kategori Daya Beda

D<0 Rendah Sekali
0<D<0,2 Rendah
0,2<D<0,4 Sedang
0,4<D<0,7 Tinggi

0,7<D<1 Tinggi Sekali

Sumber : (Bagiyono, 2017: 5)
Setelah uji daya beda pada instrumen tes dilakukan, kemudian hasil uji
dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 25

diperoleh hasil pada tabel berikut :

Tabel 14. Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah

1 Rendah Sekali - 0

2 Rendah - 0

3 Sedang 26, 28, 29, 31, dan 39. 5

4 Tinggi 1,2,3,6,7,8,9,610, 11, 12, 13, 14, 26
16, 18, 19, 20, 21, 23, 25, 27, 30,

32, 34, 36, 37, dan 40

5 Tinggi Sekali - 0

Jumlah 31

. Tingkat Kesukaran

Butir soal yang baik adalah soal yang mempunyai tingkat kesukaran
yang sesuai dengan tingkat hasil belajar yang diukur (Bagiyono, 2017:
1). Soal yang baik mempunyai tingkat kesukaran soal yang tidak
terlalu mudah atau tidak terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah tidak
mendorong siswa untuk meningkatkan usahanya dalam mengerjakan
soal tersebut. Sebaliknya, soal yang terlalu sulit akan membuat siswa
patah semangat dan tidak mendorong mereka untuk mencoba lagi
(Asrul, Ananda, & Rosinta, 2014: 148). Adapun kategori tingkat
kesukaran soal dipaparkan dalam tabel menurut Bagiyono ( 2017: 5)
berikut :
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Tabel 15. Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal

Besarnya Nilai P Kategori Tingkat Kesukaran
0 Sangat Sukar
0<P<03 Sukar
0,3<P<0,7 Sedang
0,7<P<1 Mudah
1 Sangat Mudah

Setelah uji tingkat kesukaran pada instrumen tes dilakukan, kemudian
hasil uji dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Version
25 diperoleh hasil pada tabel berikut :

Tabel 16. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah

1 Sangat Sukar - 0

2 Sukar 3,9, 14, 16, 20, 21, 23, 26, 27, 13

32, 37, 39, dan 40.
3 Sedang 1,2,6,7,8,10, 12, 18, 19, 25, 16
28, 29, 30, 31, 34, dan 36.

4 Mudah 11 dan 13. 2

5 Sangat Mudah - 0
Jumlah 31

3.8 Teknik Analisis Data

Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan data hasil pretest-

posttest sesuai dengan indikator literasi sains. Nilai akhir yang didapatkan

tersebut kemudian akan diolah dan kemudian data inti yang dibutuhkan

peneliti yaitu data kuantitatif akan dianalisis secara statistik

1. Perhitungan N-Gain
N-Gain (normalized gain) diperuntukkan guna mengukur pertumbuhan
keterampilan proses ilmiah dan hasil belajar kognitif sebelum (pretest)
dan sesudah diberikan perlakuan (posttest). Perhitungan N-gain
dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Hake
(1999) dalam (Hartati, 2016: 92) sebagai berikut :

Spost = Spre

Sm-ideal - Spre

(9)=
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Keterangan :

(9) : Skor rata-rata gain yang dinormalisas
Spost : Skor rata-rata tes akhir siswa

Spre : Skor rata-rata tes awal siswa

Sm-ideal - Skor maksimum ideal

Selanjutnya perolehan nilai rata-rata N-Gain diinterpretasikan
berdasarkan tabel berikut :

Tabel 17. Interpretasi Skor Rata-Rata N-Gain

Nilai (g) Kategori

(9) =0,7 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang

(9)<0,3 Rendah

Sumber : Hake (1999) dalam (Hartati, 2016: 92).

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah sampel
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji
normalitas ini adalah syarat dari uji statistk parametrik. Dalam
penelitian ini uji normalitas akan menggunakan uji Shapiro-Wilk

menggunakan aplikasi SPSS.

a. Hipotesis
Ho : Data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal
Hi : Data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal

b. Kriteria Pengujian
Adapun Kriteria pengujian pada uji normalitas ini adalah :
Ho diterima jika nilai sig. > 0,05
Ho ditolak jika nilai sig. < 0,05
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3. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas dan didapatkan bahwa data tersebut
berasal dari sampel dari populasi yang berdistribusi normal maka dapat
dilakukan uji homogenitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel memiliki varians yang bersifat homogen atau heterogen. Uji
homogenitas ini juga merupakan syarat untuk melakukan uji
parametrik. Dalam penelitian ini menggunakan uji Levene’s Test of

Equality of Error dengan aplikasi SPSS.

a. Hipotesis
Ho : Varians data bersifat homogen
Hi - Varians data bersifat heterogen atau tidak homogen

b. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika nilai sig. > 0,05, yang artinya data bersifat
homogen.
Ho ditolak dan H: diterima jika nilai sig. < 0,05, yang artinya data

bersifat heterogen atau tidak homogen.

4. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas lalu dilanjutkan
dengan melakukan uji hipotesis. Uji parametri yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Independent Sample T-test dengan taraf
signifikansi (a) yaitu 0,05. Jika didapatkan data tidak memenuhi syarat
uji normalitas maka akan dilakukan uji Mann Whitney U Test. Uji

hipotesis ini akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.

a. Hipotesis
Ho : Tidak terdapat pengaruh pada penggunaan E-LKPD dalam
Liveworksheets berbasis PBL terhadap kemampuan literasi

sains siswa pada materi sistem ekskresi kelas VII1 SMP.
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Hi : Terdapat pengaruh pada penggunaan E-LKPD dalam
Liveworksheets berbasis PBL terhadap kemampuan literasi

sains siswa pada materi sistem ekskresi kelas VIII SMP.

b. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika nilai sig. > 0,05, dapat diartikan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata.
Ho ditolak dan Hi diterima jika nilai sig. < 0,05, dapat diartikan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata.

5. Perhitungan Effect Size
Pada penelitian ini akan dilihat seberapa besar pengaruh E-LKPD
dalam Liveworksheets berbasis PBL terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik, maka dari itu akan dilakukan perhitungan effect size.
Effect Size adalah suatu indikator yang digunakan untuk mengukur
besarnya efek atau pengaruh dari suatu perlakuan. Untuk menghitung
effect size pada uji Independent Sample T-test dengan desain pretest-

posttest digunakan rumus berikut ini :

ES = (Xpost - Xpre)E - (Xpost - Xpre)C
B SDpreC + SDpreE + SDpostC
3

Keterangan :
ES : Effect Size

)_(post E . Rata-rata posttest kelas eksperimen

)_(pre E : Rata-rata pretest kelas eksperimen

)_(post c :Rata-rata posttest kelas kontrol

)_(pre Cc :Rata-rata pretest kelas kontrol

SDpre ¢ : Standar devisiasi pretest kelas kontrol
SDpre E : Standar devisiasi pretest kelas eksperimen

SDpost ¢ : Standar devisiasi posttest kelas kontrol
Sumber : (Fitri dkk., 2022: 276)
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Setelah didapatkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut, lalu hasil
perhitungan effect size akan dikategorikan kedalam kategori ukuran
efek pada tabel berikut :

Tabel 18. Kategori Effect Size

Effect Size (ES) Kategori
ES <0,15 Sangat Rendah
0,15<ES <040 Rendah
0,40 <ES <0,75 Sedang
0,75<ES<1,10 Tinggi
ES>1,10 Sangat Tinggi

Sumber : (Putri, Fauziah, & Wati, 2022: 207)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Menurut hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan E-LKPD dalam Liveworksheets berbasis
Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan literasi sains siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Metro pada

materi pokok sistem ekskresi.

5.2 Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini peneliti hanya terfokus pada peningkatan literasi
sains domain kompetensi, peneliti berharap agar penelitian lebih lanjut
dapat dilakukan dengan memadukan media ajar dan model ajar lain
untuk dapat meningkatkan domain lain dalam literasi sains yaitu
domain konteks dan konten.

2. Pada penelitian ini indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah
mendapatkan peningkatan yang paling rendah dibandingkan dua
indikator lainnya pada literasi sains domain kompetensi, hal ini dapat
terjadi karena pada E-LKPD kurang melatih kemampuan pada indikator
tersebut. Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat membuat media

ajar yang lebih baik untuk melatih indikator tersebut.
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